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ABSTRAK 

E-commerce singkatan dari Electronic Commerce yang artinya sistem pemasaran secara atau 

dengan media elektronik. E-Commerce ini mencakup distribusi, penjualan, pembelian, marketing 

dan service dari sebuah produk yang dilakukan dalam sebuah sistem elektronika seperti Internet 

atau bentuk jaringan komputer yang lain. E-commerce sangat bermanfaat sebagai salah satu 

Langkah pemasaran yang bisa dilakuakns ecara online dnegan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan Teknik berupa ibrary 

research atau studi kepustakaan. Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan maka 

diketahui bahwa strategi pemasaran yang dilakukan secara online (e-commerce) ternyata 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan laba. 

Kata kunci: E-commerce, Pemasaran online, Peningkatan laba. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Keberhasilan dalam suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan itu dipengaruhi oleh 

kemampuan memasarkan produknya. Oleh karena itu, agar dapat menarik konsumen 

melakukan pembelian, maka perusahaan menerapkan suatu strategi pemasaran yang tepat 

sesuai dengan keaadaan pasar dan pesaing yang dihadapi. Strategi pemasaran dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti riset dan analisis pasar, keputusan tentang 

produk, penetapan harga, promosi maupun distribusi (marketing mix) (Widayati, 2018). 

Dengan menjalankan strategi pemasaran yang baik, maka perusahaan dapat 

memasarkan produknya dengan lancar sehingga dapat bersaing ketat dengan perusahaan 

lain. Perusahaan harus dapat mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga 

dapat memuaskan konsumen dan dapat menciptakan citra yang baik. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi sedikit banyak mengubah pola strategi pemasaran. 

Sebelum terciptanya internet, strategi pemasaran dilakukan secara manual dan terbatas. 

Pemasaran dengan model konvensional seperti itu, saat ini disebut dengan pemasaran 

offline. Namun, ketika internet sudah lazim digunakan dan dimanfaatkan, pola strategi 

pemasaran menjadi lebih luas dengan adanya internet. Penggunaan internet dan fasilitas 

yang ada di dalam internet untuk melakukan kegiatan pemasaran dikenal sebagai e-

marketing atau sistem online. 

Di era modern ini, berbagai inovasi telah dilakukan untuk menarik minat pembeli. 

Salah satu bentuk inovasi yang sekarang ini mulai menjamur dalam jual-beli adalah sistem 

belanja online (e-commerce). Dewasa ini, membeli barang bukan lagi hal yang sulit. 

Dengan semakin majunya teknologi, masyarakat tidak perlu repot-repot untuk melakukan 

berbagai hal, termasuk dalam hal berbelanja. Tentunya orang-orang yang sering 

berselancar di dunia maya (internet), hampir semua paham tentang jual-beli Online. Tidak 

terkecuali mahasiswa, pasti pernah mengintip situs belanja online. Tidak mengherankan 

jika banyak orang yang memanfaatkannya untuk meraup keuntungan di berbagai hal 

(Setyorini dkk, 2019). 

 E- commerce adalah kegiatan melakukan transaksi bisnis secara online melalui 

media internet dan perangkat-perangkat yang terintregasi dengan internet. E-commerce 
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merupakan hasil dari perkembangan trendi lingkungan masyarakat sebagai salah satu 

upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan cara yang lebih efektif dan efisien 

(Rasyid dkk, 2021). Seiring dengan maraknya pengguna internet dan aplikasi digital 

membuat e-commerce mulai dilirik para investor karena memberikan keuntungan atau 

laba yang cukup menjanjikan. 

Untuk mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melihat 

perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat tersebut dapat memanfaatkan suatu 

layanan secara on-line yang berupa e-commerce. Dengan adanya layanan electronic 

commerce (e-commerce) ini maka pelanggan dapat mengakses serta melakukan pesanan 

dari berbagai tempat (Nurzanah dan Riofita, 2024). Penelitian yang dilakukan Setiawati 

dan Widyartati (2017) menjelaskan bahwa dari sisi finansial, pemasaran online sangat 

menjanjikan untuk peningkatan laba usaha. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

membahas terkait peningkatan laba pada pelaku usaha yang menggunakan strategi 

pemasaran online melalui e-commerce. 

 

METODE PENELITIAN 

Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu studi 

kepustakaan (library research). Ridwan dkk (2021) memaparkan bahwa studi kepustakaan 

merupakan metode dengan cara mengumulkan informasi melalui karya tulis ilmiah yang 

berkorelasi dengan literature review yang bersifat kepustakaan. Surahman (dalam Hadi & 

Afandi, 2021) menjelaskan bahwa untuk memperoleh data, peneliti harus melakukan 

proses pengumpulan, menganalisis, mengorganisasi, sumber dapat diperoleh dari artikel, 

buku, atau penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi pemasaran online (E-commerce) 

Perkembangan global saat ini telah memasuki era baru, terutama era digital. 

Dengan terbukanya pintu menuju era digital, pelaku bisnis dapat meluaskan cakupan 

operasional mereka melampaui batas negara. Fenomena ini juga mengakibatkan 

meningkatnya tingkat persaingan dalam dunia bisnis. Berbagai pendekatan dan strategi 

dapat diterapkan dalam menghadapi dinamika ini, termasuk memanfaatkan berbagai 

platform pendukung seperti promosi melalui internet. Dengan menggunakan komputer, 

laptop, perangkat, atau smartphone yang terhubung ke jaringan internet, pelaku bisnis 

dapat menjalankan berbagai kegiatan promosi (Riofita dkk, 2024). Salahsatu bentuk 

kemajuannya adalah dalam aspek pemasaran. 

Pemasaran meliputi aktivitas – aktivitas yang berkaitan dengan penjualan, 

pengiklanan, promosi serta penentuan harga (Setiawati dan Widyartati, 2017). Menurut 

Kotler (dalam Fadly dan Sutama, 2020), pemasaran online adalah suatu sistem kinerja 

perusahaan yang berfokus pada penjualan barang, jasa ataupun promosi yang 

menggunakan media internet sebagai pendukung sistem tersebut. Pemasaran online 

disini lebih dikenal dengan sebutan e-commerce yang menggunakan media internet 

sebagai kegiatan bertransaksi sehingga suatu kegiatan berbelanja menjadi mudah dan 

efisien. Salah satu keunggulan dengan adanya pemasaran online disini adalah sistem 

pembayaran menjadi lebih mudah dan efisien. 

E-commerce singkatan dari Electronic Commerce yang artinya sistem pemasaran 

secara atau dengan media elektronik. E-Commerce ini mencakup distribusi, penjualan, 

pembelian, marketing dan service dari sebuah produk yang dilakukan dalam sebuah 

sistem elektronika seperti Internet atau bentuk jaringan komputer yang lain. E-
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commerce bukan sebuah jasa atau sebuah barang, tetapi merupakan perpaduan antara 

jasa dan barang. E-commerce dan kegiatan yang terkait melalui internet dapat menjadi 

penggerak untuk memperbaiki ekonomi domestik melalui liberalisasi jasa domestik dan 

mempercepat integrasi dengan kegiatan produksi global. Karena e-commerce akan 

mengintegrasikan perdagangan domestik dengan perdagangan dunia, berbagai bentuk 

pembicaraan atau negosiasi tidak hanya akan terbatas dalam aspek perdagangan dunia, 

tetapi bagaimana kebijakan domestik tentang pengawasan di sebuah negara, khususnya 

dalam bidang telekomunikasi, jasa keuangan, dan pengiriman serta distribusi (Nurzanah 

dan Riofita, 2024). 

E-commerce juga memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk membangun 

interaksi yang lebih dekat dengan konsumen, baik secara global maupun lokal. Melalui 

platform e-commerce, pelaku usaha dapat berinteraksi langsung dengan konsumen, 

mendengar umpan balik mereka, dan menyesuaikan strategi pemasaran produk secara 

lebih efektif. Dulu, interaksi semacam ini mungkin sulit dilakukan karena keterbatasan 

waktu, jarak, dan sumber daya. Namun, dengan bantuan teknologi e-commerce, pelaku 

usaha dapat memanfaatkan data dan insight konsumen untuk meningkatkan kualitas 

produk mereka serta menyesuaikan pendekatan pemasaran yang lebih personal. 

Meskipun manfaatnya besar, pelaku usaha  juga dihadapkan pada sejumlah tantangan 

dalam mengadopsi e-commerce sebagai bagian dari strategi pemasaran produk mereka. 

Salah satunya adalah tingkat persaingan yang lebih tinggi di pasar global. Dengan 

aksesibilitas yang lebih luas, pelaku usaha harus bersaing dengan lebih banyak pesaing, 

baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu, aspek teknis seperti keamanan 

transaksi online dan infrastruktur digital yang memadai menjadi perhatian utama bagi 

pelaku usaha . Kekhawatiran terhadap keamanan data konsumen serta infrastruktur 

yang memadai untuk menangani volume transaksi yang meningkat merupakan hal-hal 

yang perlu dipertimbangkan secara serius (Oktaviani dkk, 2023). 

B. Laba 

Menururt Horngren (dalam Setiawati dan Widyartati, 2017), laba merupakan 

kelebihan total pendapatan dibandingkan total bebannya. Disebut juga pendapatan 

bersih atau net earnings. Laba operasi merupakan hasil dari operasi normal perusahaan 

yang sedang berlangsung. Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan 

dikurangi biaya-biaya dan pajak. Laba bersih disajikan dalam laporan rugi-laba dengan 

menyandingkan antara pendapatan dengan biaya. 

Menurut Novitasari (2022) persentase kenaikan laba yang berubah pada 

perusahaan disebut juga dengan perumbuhan laba. Pertumbuhan laba yang baik akan 

menghasilkan keuangan yang baik pula, sampai-sampai nilai perusahaan juga ikut 

meningkat karena jumlah dividen yang hendak dibayar di masa depan sangatlah terikat 

pada keadaan suatu perusahaan. Laba dapat dipahami dengan pandangan yang berbeda. 

Jika dipahami secara operasional maka laba ialah selisih antara jumlah realisasi 

pendapatan akibat dari transaksi selama periode spesifik dengan biaya yang 

berhubungan dengan pendapat tersebut. Laba dijadikan angka penting dalam laporan 

keuangan karena adanya alasan tertentu, diantaranya sebagai dasar ketika menghitung 

pajak, acuan saat menetapkan strategi investasi dan mengambil keputusan, pedoman 

untuk meramalkan laba hingga peristiwa ekonomi lainnya di masa depan, dasar dalam 

menghitung dan mengevaluasi keefesiensian dalam mengelola perusahaan, serta 

menjadi dasar penilaian kinerja perusahaan (Dewi dkk, 2021). 

C. Dampak E-commerce terhadap peningkatan laba 

Pemanfaatan pengetahuan teknologi informasi yang harus dimiliki oleh para 
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pelaku bisnis menjadi langkah awal untuk memajukan bisnis tersebut dan siap bersaing 

dengan produk yang sejenis di pasar E-commerce. Menurut Sugiharto (dalam Mahzura, 

2020) e-commerce membawa manfaat dalam jual-beli secara online dengan perubahan 

kegiatan usaha era perdagangan ekonomi yang lama beralih ke era perdagangan 

ekonomi yang baru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahzura (2020), pada saat 

memanfaatkan e – commerce, pelaku usaha merasakan dampak positif dan negatif. 

Dampak positifnya yaitu (1) kenaikan keuntungan penjualan, (2) memiliki sistem 

pengendalian internal yang lebih baik, (3) relasi untuk bermitra bertambah, (4) lebih 

dikenal masyarakat luas,(5) mendapat kelebihan dana untuk investasi, (6) kemudahan 

transaksi dan (7) hemat biaya promosi. Dampak negatif yang diperoleh pelaku usaha 

pada saat memanfaatkan e - commerce pada produk usaha mereka adalah(1) kurir tidak 

mengetahui menu yang habis ketika pelanggan membuat pesanan dan bisa terjadi 

pembatalan pesanan dan merugikan kurir, (2) semakin dikenal luas oleh masyarakat 

berdampak kepada padatnya pengunjung namun tidak tersedianya lahan parkir yang luas 

(3) adanya pesanan fiktif yang merugikan pelaku usaha dan driver (kurir). Sari dkk 

(2024) juga menemukan bahwa semakin baiknya e-commerce maka laba juga akan 

semakin meningkat. Hal ini bisa dilihat pada kualitas sistem, informasi dan kualitas 

pelayanan dari pelaku usaha. 

 

KESIMPULAN    

E-commerce singkatan dari Electronic Commerce yang artinya sistem pemasaran 

secara atau dengan media elektronik. E-Commerce ini mencakup distribusi, penjualan, 

pembelian, marketing dan service dari sebuah produk yang dilakukan dalam sebuah sistem 

elektronika seperti Internet atau bentuk jaringan komputer yang lain. E-commerce sangat 

bermanfaat sebagai salah satu Langkah pemasaran yang bisa dilakuakns ecara online 

dnegan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Berdasarkan pembahasan dan analisis yang 

dilakukan maka diketahui bahwa strategi pemasaran yang dilakukan secara online (e-

commerce) ternyata memberikan dampak positif terhadap peningkatan laba. 
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